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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Metode, Model, dan Alur Penélitian
1. Metode Pendlitian

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitiaadalah
pendekatan deskriptif kualitatif dengan melakukdik Rlengan meneliti
suatu sekelompok siswa di dalam kelas. Sebagairdgresgarkan oleh
Nazir bahwa definisi dari pendekatan deskriptifadal suatu penelitian
adalah "suatu metode dalam meneliti status seked&nmpanusia, suatu
objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikirday@n suatu kelas
peristiwva pada masa sekarang”. (lhat H. dan Rydi(@®6 : 95).

Selanjutnya Whitney dalam Nazir (2005 : 54) yangutlip oleh
Ihat H. Dan Rudi S. (2006 : 95) menjelaskan lelimut bahwa definisi
metode deskriptif adalah "pencarian fakta dengaerpmetasi yang tepat.
Penelitian deskriptif mempelajari masalah-masalalard masyrakat, tata
cara yang berlaku alam masyarakat serta situasissitertentu, termasuk
tentang hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-sikapgg@ngan-pandangan,
serta proses-proses yang sedang berlangsung dgarple+pengaruh dari
suatu fenomena”.

Selanjutnya penelitian tindakan kelas (PTK) yangnaksud
merupakan suatu kajian yang bersifat reflektif demtematis oleh pelaku

tindakan dan ditujuakn untuk memaknai tindakan ysigh dilakukan
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selama proses pembelajaran, serta untuk memperlka@idmahan-
kelemahan yang terjadi dalam proses pembelajaran.

Definisi tentang penelitian tindakan kelas dapglaskan menurut
Stephen Kemmis yang dikutip oleh tim pelatih proygBSM (1999 : 6)
mengemukakan pandangannya bahwa :

Pengertian PTK adalah “Suatu bentuk kajian yangitagmreflektif
oleh pelaku tindakan yang dilakukan untuk meninkgatkemantapan
rasional dari tindakan-tindakan mereka dalam maladédsan tugas,
memperdalam pemahaman terhadap tindakan-tindakendiekukannya
itu, serta memperbaiki kondisi dimana praktek-prkkipembelajaran
tersebut dilakukan. Untuk mewujudkan tujuan-tujutersebut, PTK
dilaksanakan berupa proses pengkajian berdaurdai)t!

Untuk lebih memahami PTK marilah kita pelajari defi yang
dikemukakan oleh para ahli, salah satunya yaituumgnMc Niff yang
dikutip dalam Ruswandi Hermawan dan Mujiono (200/B) menyatakan
bahwa "PTK sebagai bentuk penelitian reflektif yaligkukan oleh guru
sendiri yang hasilnya dapat dimanfaatkan sebagat alntuk
mengembangkan kurikulum, pengembangan sekolah, epdrangan
keahlian mengajar, dan sebagainya”.

Dari definisi yang dikemukakan oleh Mc Niff ters¢lelah sangat
jelas bahwa pelaku utama dalam pelaksanaan panetiidakan kelas
adalah guru, guru yang dianggap paling mengertindeamahami masalah-
masalah yang dialami oleh siswa di dalam kelash @Brena itu, sudah
seyogyanya gurulah yang harus memperbaiki masaealah tersebut

bukan pihak lain diluar proses pembelajaran, agprah pembelajaran

yang diharapkan oleh semua pihak dapat dengan neczpai.
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Dengan demikian penelitian tindakan kelas merupaaah satu
upaya n guru atau praktisi dalam bentuk berbaggiaken yang dilakukan
untuk memperbaiki dan atau meningkatkan mutu pesjdrain di kelas.

PTK merupakan kegiatan yang langsung berhubungagade
tugas guru di lapangan ketika melaksanakan prosesbglajaran, guru
sebagai praktisi langsung dalam menerapkan metdean baru yang
dianggap dapat memperbaiki hasil pembelajaran, ysertujuan bukan
hanya berusaha mengungkapkan penyebab dari berpagaasalahan
pembelajaran yang dihadapi, seperti masalah kasui¢lajar, akan tetapi
yang lebih penting lagi adalah PTK bertujuan untoémberikan solusi
berupa tindakan untuk mengatasi permasalahan pajatzel tersebut.

2. Modéel Desain Penelitian

Model desain penelitian tindakan kelas yang diganakenulis
adalah model Kemmis & Mc Taggart. Desain Kemmisnm@nggunakan
model yang dikenal dengan sistepiral refleksi diri yang dimulai dengan
rencana, tindakan, pengamatan, refleksi dan pemaacakembali yang
merupakan dasar untuk suatu ancang-ancang pemepah@aasalahan.
Permasalahan penelitian difokuskan kepada stragtanya kepada siswa
dan mendorongnya untuk menjawab sendiri pertanyaaridesain model
Kemmis & Mc Taggart ini pada hakikatnya berupa pgkat-perangkat
atau untaian-untaian dengan satu perangkat tefairiempat komponen,
yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan sefleKeempat

komponen yang berupa untaian tersebut dipandaragaesatu siklus.
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Untuk lebih jelasnya berikut ini dikemukakan bentdkesain
Penelitian Tindakan Kelas model Kemmis & Mc Tagg#ghgan bagan

seperti di bawabh ini :

Per masalahan Perencanaan Pelaksanaan
S Tindakan | Tindakan |
pul
e U
Il _ Pengamatan/
- Refleksi | Pengumpulan Data |
Il
Permasalahan Perencanaan Pelaksanaan
= Tindakan 11 Tindakan 11
i
5 e
_ Pengamatan/
%:' Refleks | <:| Pengumpulan Data ||
=
P lah Perencanaan Pelaksanaan
= O Mmasdiahan Tindakan 111 Tindakan 111
pul
5 e
. Pengamatan/
S Refleks 11I <:| Pengumpulan Data Il
=3

Apabila Permasalahan Dilanjutkan

Belum Terselesaikan ”D::> Ke SklusBerikutnya

Gambar 3.1: Desain PTK model Kemmis& Mc Taggart
3. Alur/Tahapan Penelitian

Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas, penkérus
mengikuti langkah-langkah (prosedur) tertentu agarses yang ditempuh
adalah tepat dan hasilnya pun dapat dipertanggamgbkan. Adapaun
langkah-langkah umum dari penelitian tindakan kel#eah sebagai berikut :
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1. Mengidentifikasi Masalah

Dalam mengidentifikasi masalah sedikitnya terdajpgé hal yang
harus dinytatakan atau dirumuskan dengan jelaslusebsuatu penelitian
dapat dilakukan. Ketiga hal tersebut adalah : (ayatah yang akan diteliti
atau pertanyaan yang ingin dijawab, (b) metode |g@meatau cara yang akan
ditempuh untuk menemukan jawaban dari permasaladaebut, dan (c)
alasan mengapa penelitian itu dilakukan.

Proses mengidentifikasi dan merumuskan masalah gkag diteliti
merupakan langkah pertama yang harus dilakukan peekliti karena tanpa
identifikasi dan perumusan masalah yang jelas, aebpenelitian akan
kehilangan makna dan landasan ontologis sebagandglea kajian yang akan
dilakukan.

2. Menganalisis Masalah

Menurut para ahli diketahui bahwa suatu masalahupadan gejala
yang timbul oleh satu atau sejumlah sebab. Dalam-ilmu sosial, termasuk
ilmu pendidikan, suatu masalah umumnya disebabkah lebih dari satu
faktor. Mengingat penelitian selalu dibatasi olehktu, dana, tenaga dan
kemampuan, maka peneliti perlu membatasi masalaty yakan diteliti.
Pembatasan masalah merupakan upaya untuk menetdpki@s-batas
permasalahan dengan jelas yang memungkinkan peneigidentifikasi
faktor mana saja yang masuk dalam lingkup permlagaladan faktor mana
yang tidak. Dengan pembatasan tersebut, fokus afasaénjadi bertambah

jelas yang memungkinkan peneliti untuk merumuskasatah dengan baik.

Neneng Nurhasanah, 2011
Penerapan Model Pembelajaran ...

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



69

3. Merumuskan Masalah

Masalah-masalah yang telah diidentifikasi dan kaarudipilih untuk
dipecahkan melalui penelitian tindakan kelas, mékadakan selanjutnya
adalah merumuskan masalah tersebut secara jelasdagat mengungkap
beberapa faktor penyebab utamanya. Pemahaman pgefakimr penyebab
utama ini memungkinkan peneliti untuk mencari daesnemukan solusi
pemecahan masalah yang tepat dan mendasar. Ketilakblan menemukan
masalah yang pokok beserta faktor penyebab utamanghia akan
mengakibatkan pemecahan masalah yang diperoleh ahdeyrada di
permukaan dan bersifat sementara.

Merumuskan masalah merupakan tonggak terakhir dpEmgusunan
komponen masalah penelitian. Perumusan masalatahadgbaya untuk
menyatakan secara eksplisit pertanyaan-pertanygan saja yang ingin
dicarikan jawabannya. Secara teoritis belum adeaatbaku yang berlaku
umum mengenai cara merumuskan masalah, namun a&erdsgmacam
pedoman yang dapat dipakai sebagai acuan untuknmmekan masalah
tersebut.

4. Merumuskan Hipotesis Tindakan

Hhipotesis penelitian secara garis besarnya adavedban sementara
atas masalah yang hendak dipecahkan. Dalam keglatah, dugaan atau
jawaban sementara terhadap masalah yang hendakakiaz® haruslah
mempergunakan pengetahuan ilmiah (ilmu) sebagair dagumentasi dalam

mengkaji persoalan agar diperoleh jawaban yang tdagiandalkan.
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Sehubungan dengan itu, sebelum mengajukan hipotesiseliti wajib
mengkaji teori-teori, hasil-hasil penelitian, daendapat para ahli yang
relevan dengan masalah yang diteliti. Dengan demjkidak benar kalau ada
orang yang mengangggap bahwa seorang peneliti budelgajukan hipotesis
secara asal-asalan.

Pengertian hipotesis penelitian adalah “suatu &atgan sementara
sebagai suatu fakta yang dapat diamati”. (Treleas@n Nazir, 2005 : 151).
Dalam konteks penelitian tindakan kelas, perumubgotesis dilakukan
setelah rumusan masalah selesai dengan dua kemangRertama, jika
peneliti sudah merasa yakin (mantap) atas kebemaraosan masalah, dan
yakin pula pada alternatif pemecahannya, maka raedegat secara langsung
merumuskan hipotesis tindakéaction hypotecis).

Hipotesis tindakan dalam perumusannya bersifat gangsesuai
dengan sifat permasalahnnya, kemampuan dan pergal@eneliti, serta
kelayakan tindakan yang dihipotesiskdtedua, jika peneliti masih kurang
yakin akan kebenaran rumusan masalahnya, dan mgeasamenggunakan
pendekatan naturalistik yang senantiasa terbukae@l terhadap tuntutan
perubahan, maka rumusan hipotesis tindakannya jogsifat tentatif.
Rumusan hipotesis dalam penelitian tindakan kefgsaiddimodifikasi atau
bahkan diganti dengan yang lain apabila pada tédtap yang lebih lanjut
ternyata hipotesis itu tidak atau kurang layak gieluang keberhasilannya
sangat kecil sehingga perlu untuk dperbaiki atgarti dengan hipotesis yang
baru agar sesuai dengan kenyataan di lapangaritfzenel
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5. Melaksanakan Tindakan
Pelaksanaan tindakan setiap siklus merupakan spabses
pengkajian yang berdaur (cyclical), terdiri daripanhtahap yaitu :
1. Perenanaaplaning)
2. Tindakan(action)
3. Pengamatafobservation)
4. Refleksi(reflection)

Tahapan-tahapan tersebut dapat digambarkan sbeekiit :
M K e Mk
erencanakan Tindakan

. Mengamati/
Merefleksi < | Observasi

Gambar 3.2: Kajian Empat Tahap Berdaur
a. Pererncanaan tindakan
Secara operasional dapat dinyatakan bahwa renicatakan perlu
disusun untuk menguji secara empirik dari ketepdigotesis tindakan
yang diajukan. Ini berarti, suatu tindakan haruskdikan agar terjadi
perubahan ke arah yang diarahkan. Perubahan atspallaatas tindakan
yang dilaksanakan, baik yang hendak dinyatakanradcelitatif maupun
kuantitatif, hendaknya dapat diobservasi dan/atalqud. Hal ini sangat
penting untuk diupayakan agar peneliti dapat mertget tingkat
efektivitas tindakan yang telah dilakukan. Adapangkah-langkah yang
akan dilakukan pada perencanaan tindakan yaitupheobservasi awal

terhadap kondisi kelas.
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b. Pelaksanaan tindakan

Dalam melaksanakan proses tindakan dalam penelitiaakan
kelas hendaknya selalu didasarkan atas pertimbaegaitis dan empirik
agar hasil yang diperoleh berupa peningkatan lkinégn hasil program
adalah optimal. Selain itu, tindakan dilaksanakafalan dengan laju
perkembangan pelaksanaan kurikulum dan kegiataajabenengajar di
kelas. Artinya, segala aktivitas penelitian tindakieelas tidak boleh
menggangggu kegiatan pembelajaran, dalam arti naemght atau
mengalihkan fokus kegiatan pencapaian tujuan pejdrah yang
sebenarnya.

c. Observasi

Kegiatan observasi atau pengamatan dalam penelimaakan
kelas dapat disejajarkan kedudukannya dengan kegeengumpulan data
dalam penelitian formal. Istilah observasi lebilirgg digunakan dalam
penelitian tindakan kelas karena data-data atawrnrdsi yang
dikumpulkan adalah data-data tentang proses begpepzbahan kinerja
pembelajaran, walaupun data-data tentang hasilateegipembelajaran
juga sangat diperlukan.

Pelaksanaan observasi dipandang sebagai teknikpalimy tepat
untuk mengumpulkan data tentang proses kegiatgn,plada penelitian
tindakan kelas lebih cenderung mengikuti paradigmaelitian kualitatif
(disebut fenomenologi), sehinggga jenis datanya peenderung

didominasi data kualitatif.
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d. Refleksi

Pada prinsipnya, refleksi adalah upaya evaluasg ydilrakukan
oleh para kolabolator atau partisipan yang terftarigan suatu penelitian
tindakan kelas yang dilakukan. Secara teknis, keifldilakukan dengan
melakukan analisis dan sintesis, disamping indalesi deduksi. Suatu
proses analitik terjadi apabila objek kajian dikeam menjadi bagian-
bagian, serta dicermati unsur-unsurnya. Sedanglkatu roses sintetik
terjadi apabila berbagai unsur objek kajian yatahteiurai tersebut dapat
ditemukan kesamaan esensinya secara konseptuahggahidapat
ditampilkan sebagai suatu kesatuan.

Kegiatan refleksi dalam penelitian tindakan kelaslah upaya
untuk mengkaji apa yang telah dan/atau tidak terjagda yang telah
dihasilkan atau yang belum berhasil dituntaskan gden tindakan
perbaikan yang telah dilakukan. Hasil refleksi ligunakan untuk
menetapkan langkah atau langkah-langkah lebih tadalam upaya
mencapai tujuan penelitian tindakan kelas. Dengata Kain, refleksi
merupakan pengkajian terhadap keberhasilan atawgkén dalam
pencapaian tujuan sementara dan untuk menentukdaktianjut dalam
rangka mencapai tujuan akhir yang mungkin diterapdalam rangka
pencapaian berbagai tujuan sementara lainnya. Kdedna itu, refleksi
pada penelitian tindakan kelas dilakukan : 1) padat memikirkan
tindakan apa yang akan dilakukan; 2) ketika tindad@adng dilakukan; 3)

setelah tindakan itu dilakukan.
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B. Subjek dan Lokas Penelitian

1. Subjek Pendlitian

Adapun subjek penelitian yang dilakukan adalahadap siswa di
kelas IV sesuai dengan tugas mengajar penulis.alusswa kelas IV tersebut
adalah 20 orang yang terdiri dari 11 orang siswarppuan dan 9 orang siswa
laki-laki. Salah satu langkah yang ditempuh pendigam meningkatkan
pemahaman siswa tersebut adalah melaksanakan ategmembelajaran
dengan menggunakan metode kooperatif.
2. Lokas Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Cibitungéhg terletak di
Desa Cibokor Kecamatan Cibeber Kabupaten Cianptal_geografis sekolah
ini berjarak sekitart 1 km ke arah barat dari kantor Desa Cibokor dan

berjarak sekitart 7 km ke arah Selatan dari pusat Kecamatan Cibeber.

Sedangkan dari pusat kota Cianjur berjarak sekitets km ke arah Selatan.

C. Teknik Pengumpulan Data
1. Jenis Teknik Pengumpul Data
Data yang akan didapatkan adalah data kualitatifkdentitatif. Data
kualitatif diperoleh melalui berbagai macam tekpgngumpulan data yaitu
observasi, wawancara. Sedangkan data kuantitpgfaleh melalui teknik tes,
dan observasi. Dengan demikian, teknik pengumpdita yang dilakukan
dalam penelitian ini bersifat multi teknik. Pengabn dilakukan dalam bentuk

observasi, pengungkapan dilakukan melalui wawancara
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Berikut ini adalah penjelasan dari teknik-teknikngempulan data
yang penulis lakukan ketika melaksanakan penelitian
a. Observas
Pengertian daripada observasi secara lebih opeedsidalam
penelitian ini dapat dinyatakan bahwa "observasilad semua kegiatan
yang ditujukan untuk mengenali, merekam dan menuekuasikan setiap
indikator dari proses dan hasil yang dicapai (pahalm yang terjadi) baik
yang ditimbulkan oleh tindakan terencana maupuhatlsampingannya”.
(Hermawan, dkk., 2007 : 152).
b. Tes
Alat pengumpul data tes bersifat mengukur, kareraisib
pertanyaan yang alternatif jawabannya memiliki déaijawaban tertentu.
Tes dipakai untuk mengukur kemampuan siswa, barkakepuan awal
perkembangan atau peningkatan kemampuan selameadtkedakan, dan
kemampuan pada akhir siklus tindakan.
c. Wawancara
Jenis wawancara yang dilakukan adalah wawancasndiaéntuk
terbuka atau wawancara tidak terstruktur. Wawanearayat diperlukan
karena dianggap sebagai teknik pengumpul data paligg mendekati
pada objektivitas dan akurasi data, sebab penafiisung berhadapan
dengan sumber data. Wawancara dilakukan kepadalakeggkolah,
observer, dan teman sejawat apabila ada hal-htntar yang secara

mendadak perlu dipertanyakan.
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2. Alat Pengumpul Data
Menyusun instrumen alat pengumpul data merupakaykéh penting

dalam pola prosedur penelitian. Instrumen alat peypyl data berfungsi

sebagai alat bantu dalam mengumpulkan data yangrlukan. Bentuk

instrumen alat pengumpul data yang digunakan dganelitian ini adalah

sebagai berikut :

a. Pedoman Observasi

Untuk mengukur keterampilan guru dalam melaksan&legnatan
pembelajaran, digunakanlah lembaran observasi géakukan oleh para
observer. Penilaian observasi tersebut dilakukatukurmengetahui
tindakan apa yang masih kurang dan perlu diperbp#ida tindakan
selanjutnya. Sementara itu, lembaran observasiasdiakukan untuk
mengukur penguasaan hal-hal yang berkaitan dengpatan tindakan
siswa pada aspek-aspek perilaku ketika melaksar@@belajaran.
Instrumen observasi yang digunakan adalah berupmnpen

pengamatan yang biasa digunakan dalam observésinsgigss dimana si
pelaku observasi bekerja sesuai pedoman yang tktakat. Pedoman
tersebut berisi daftar jenis kegiatan yang kemumaki terjadi pada
kegiatan yang diamati. Bekerja dengan pedoman tsdperdinamakan
sistem tandgsign system), data yang didapatkan berupa gambaran singkat
(snapshot) yang berbentuk catatan atau komentar mengenaissivarga
belajar dalam suatu proses pembelajaran tertemgedo(nan observasi

terlampir), dan sebagai gambaran dapat dilihat petutl berikut ini.
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Tabd 3.1 Instrumen Observas

Langkah Urutan Catatan/K omentar
No Pembelajaran | Pembelajaran
A 4 AktivitasGuru | Aktivitas Sisva
1. | Pembukaan
2. | Kegiatan Inti
3. | Penutup

b. Pedoman Tes

Alat pengumpul data tes berbentuk lembaran soalihleb
dititikberatkan terhadap kegiatan untuk mengetalsgjauh mana
keberhasilan program pengajaran yang telah dilakukdapaun jenis tes
yang digunakan dalam penelitian ini adalah testasestau tes tertulis
(achievement test/written test).

Persoalan-persoalan dalam tes prestasi atau tetulister
(achievement test/written test) digunakan untuk mengetahui pencapaian
siswa setelah ia mempelajari sesuatu. Tes iniikeésagecara tertulis yang
harus dijawab oleh siswa secara tertulis pula ydibgat dalam bentuk
berupa lembar kerja siswa yang diberikan selamaegrggembelajaran
berlangsung yang harus dikerjakan dengan berdistasi tes individu
yang dilaksanakan pada akhir pembelajaran.. Padaitada dua hal yang
dipersiapkan guru sebagai peneliti, yaitu lembat gang lengkap beserta

petunjuk pelaksanaannya dan lembar jawaban.
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D. Teknik Pengolahan Data
1 Teknik Pengolahan Data Observasi
Data yang dihasilkan dari pedoman observasi adddéda kualitatif.

Dengan demikian pengolahan data yang dilakukamadeqh data observasi ini

adalah pengolahan data secara kualitataif. Pergolatiau analisis data

kualitatif menurut Bogdan & Biklen (dalam Hermawatkk., 2007 : 196)

adalah ’upaya yang dilakukan dengan jalan bekergngan data,

mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjaduasa yang dapat
dikelola, mensistensikannya, mencari dan menempkdéa menemukan apa
yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskza yang dapat
diceritakan”.

Untuk melakukan analisis data, penulis melakukanmgalalui
tahapan-tahapan berikut :

a. Reduksi data adalah penyederhanaan data yang khlakuelalui seleksi,
pemokusan, dan pengabstraksian data mentah menf@aunasi bermakna.

b. Klasifikasi data, yaitu proses penyusunan data ybagsistem dalam
kelompok atau golongan menurut kaidah atau stayatay ditetapkan.

c. Display data, yaitu proses penampilan data seedih sederhana dalam
bentuk naratif, representasi tabular termasuk dafarmat matriks,
representasi grafis, dan sebagainya untuk pembkasampulan data.

d. Interpretasi data, yaitu proses pengambilan intidar sajian data yang
terorganisir dalam bentuk pernyataan kalimat dao/aiormula yang

singkat dan padat tetapi mengandung pengertian luas
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e. Refleksi data, yaitu mencoba melihat/merenung kéindpa yang telah
dilakukan pada pelaksanaan tindakan dan apa darygdbagi proses
pembelajaran. Dalam hal ini data yang direnunglgalad segala bentuk
tindakan yang telah dilaksanakan baik tindakan ydigkukan oleh
peneliti atau oleh siswa. Termasuk dalam tahapiekse ini juga adalah
hasil tes siswa, apakah pencapaian nilai tes ss@wiah sesuai dengan
KKM yang ditentukan atau belum, dan apakah sudaa liianggap
memuaskan atau tidak

2. Teknik Pengolahan Data Tes

Data yang dihasilkan dari pengumpulan data tes ahdalata
kuantitatif. Maka teknik pengolahan datanya pun ggemakan teknik
pengolahan data secara kuantitatif. Adapun jerssyéag diberikan kepada
siswa terdapat dua jenis tes yaitu tes dalam begatuiban singkat dan tes
dalam bentuk uraian/essay terbatas.

Tes bentuk jawaban singkat adalah bentuk tes yaegghendaki
jawaban berbentuk kata atau kalimat pendek. Unamherian skor pada tes
ini, setiap nomor soal diberi angka/nilai tergawgtutari kriteria yang dituju,
apakah perlu lengkap atau tidak lengkap. Oleh larensetiap nomor bisa
bervariasi antara 1 — 5. Sedangkan tes bentuknuraibatas adalah soal essay
yang jawabannya sudah terbatas dan merupakan kd&atiamat pendek.
Pemberian skor pada tes ini menggunakan sistemt lfalemht) yaitu setiap
tingkatan soal memiliki bobot tertentu yang berbbdda sesuai dengan

tingkat kesukarannya.
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Sebelum kedua tes tersebut diberikan kepada signtabih dahulu
dibuat kisi-kisi soal (kisi-kisi soal dan lembas teerlampir). Dengan demikian
nilai yang diperoleh adalah dengan menjumlahkam tgii dibagi skor ideal
kemudian dikonversikan dengan skala penilaian ysifla 1-100. Pencarian

nilai akhir tersebut dicari dengan menggunakan susabagai berikut :

Jumlah jawaban yang benar
Angka tertinggi (nilai ideal)

Nilai = x 100

Kemudian dihitung nilai rata-rata kelas dan pessat tingkat

penguasaan dengan rumus yang hampir sama yaitgesdigaikut :

Jumlah nilai siswa
Banyak siswa

Nilal Rata-Rata =

Jumlah jawaban yang benar
Angka tertinggi (nilai ideal)

Tingkat Penguasan = x 100 %

Selanjutnya dilakukan penafsiran atau interpret@sngan bahasa
deskriptif melalui tabel konsultasi sebagai berikut

Tabel 3.2 Kategorisasi Skala Penilaian

No Nilai Per sentase Kategori

1. >9 >90 % Sangat Baik
2. 7,0-8,9 70 -89 % Baik

3. 50-6,9 50 — 69 % Cukup

4. 3,0-49 30-49 % Kurang

Neneng Nurhasanah, 2011
Penerapan Model Pembelajaran ...

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



81

Penganalisisan data dilakukan dengan menyusun reanthu analisis
terlebih dahulu. Penganalisisan data yang dilakukdasarkan pada sasaran
kemampuan siswa dalam memahami konsep gejala akam imtikator
keberhasilannya. Rambu-rambu analisis yang kemamma&mahami konsep

gejala alam tersebut dapat dilihat pada tabel benik :

Tabel 3.3
Rambu-Rambu Analisis Kemampuan Siswa
Sasaran Indikator Kriteria
Kemampuan Siswa Keberhasilan Siswa Ketuntasan
S 1. Mengidentifikasi jenis-jenis
II( Mendeskripsikan lperistiwakalsn?( (banijir,
. ongsor, kebakaran, gempa
L peristiwa alam dan bumi, letusan gunung api) 60 %
pengaruhnya terhadap .
U kehiduban.sosial di 2. Menjelaskan pengaruh
S P peristiwa alam terhadap
daerahnya kehidupan sosial di
| daerahnya
S 1. Menjelaskan sebab-sebab
| Mendeskripsikan pola| terjadinya peristiwva alam
K perilaku masyarakat (banijir, longsor, kebakaran)
yang bersumber dari manusja
L yang dapat . 65 %
U mempengaruhi 2. Menjelaskan tindakan
. A . pencegahan dan
S perlstlwa alam di penanggulangan yang
lingkungan setempat dilakukan untuk
I menghadapai peristiwa alan
S 1. Membedakan antara masalah
| sosial dan masalah individu
K . (pribadi) dalam kehidupan
L Mendeskripsikan | sehari-hari 70 %
§] mqsalah-masalah Sosall?ﬁ. Menyebutkan bentuk-bentuk
S di lingkungan setemp masalah sosial yang ada di
lingkungan setempat
[11
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